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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa bakteri kitinolitik yang diisolasi dari cangkang rajungan
(Portunus pelagicus) memiliki kemampuan dalam mendegradasi kitin, hal ini
dibuktikan dengan adanya zona bening dengan indeks kitinolitik sebesar 1.
Karakteristik bakteri kitinolitik yang berasal dari cangkang rajungan
(Portunus pelagicus) menunjukkan isolat bakteri kitinolitik merupakan bakteri
Gram negatif berbentuk batang dari genus Pseudomonas. Aktivitas kitinase
tertinggi yang diperoleh dari supernatan kultur berada pada jam 24 yang

dinyatakan dengan nilai aktivitas enzim sebesar 0, 149 U/mL.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penentuan suhu optimum
dan pH optimum untuk produksi enzim kitinase, pemurnian enzim kitinolitik dari

cangkang rajungan, serta perlu dilakukan karakterisasi enzim kitinase.
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